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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul “Kebebasan Beragama Perspektif Tafsir Maqa>s}idi> Ibnu ‘A<syu>r”. 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil tema kebebasan beragama karena tema ini 

merupakan tema krusial dalam realitas kehidupan. Indonesia sebagai sebuah negara majemuk 

yang terbentuk dari berbagai macam perbedaan, termasuk perbedaan agama, memiliki 

landasan konstitusional dalam mengatur hal ini. Akan tetapi, fakta dan realitas yang ada 

tidak sejalan dengan aturan-aturan yang termuat dalam landasan konstitusional tersebut. 

Tema kebebasan bergama kemudian dihubungkan dengan pemikiran seorang tokoh mufasir 

asal Tunisia yaitu Ibnu ‘A<syu>r. Ibnu ‘A<syu>r merupakan seorang mufasir dan ulama multi-

disipliner yang berusaha untuk mereformasi cara dan sudut pandang dalam menafsirkan al-

Qur’an. Ibnu ‘A<syu>r menginginkan agar, dalam menafsirkan al-Qur’an, seorang mufasir tidak 

terjebak dalam dua model penafsiran yang menerima sepenuhnya terhadap karya tafsir 

sebelumnya tanpa ada gebrakan dan ide baru yang berasal dari mufasir tersebut, ataupun 

tidak menerima dan mengabaikan sama sekali karya-karya tafsir sebelumnya. Ibnu ‘A<syu>r 

memiliki sebuah karya monumental dalam bidang tafsir al-Qur’an yang ia beri nama kitab 

tafsir al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r. Kitab tafsir karyanya ini memiliki banyak keistimewaan 

dibandingkan dengan karya tafsir lainnya. 

Karya tafsir Ibnu ‘A<syur ini dijadikan sebagai sumber primer dalam penelitian ini. 

Rumusan masalah yang dapat ditarik dari latar belakang tersebut adalah bagaimana 

pandangan Ibnu ‘A<syu>r tentang kebebasan beragama dalam kitab tafsir al-Tah{ri>r wa al-
Tanwi>r, dan bagaimana relevansi penafsiran kebebasan beragama menurut Ibnu ‘A<syu>r 

dalam konteks keindonesiaan?. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

kepustakaan (library research). Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitik. 

Kerangka teori yang dugunakan adalah epistemologi tafsir dengan menggunakan pendekatan 

maqa>s}id al-syari>‘ah. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa, menurut Ibnu ‘A<syu>r kebebasan 

merupakan hak paling asasi yang dimiliki oleh manusia, yang diberikan dan dianugerahkan 

langsung oleh Tuhan sebagai sebuah fitrah sejak manusia dilahirkan ke muka bumi. 

Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan dalam arti yang luas, seperti kebebasan 

berpendapat, berkehendak, berpikir, kebebasan untuk hidup, atau bahkan kebebasan dalam 

beragama. Dalam menafsirkan ayat-ayat kebebasan beragama dengan tinjauan maqa>s}id al-
syari>‘ah, prinsip-prinsip yang dipegang dan menjadi landasan berpikir Ibnu ‘A<syu>r adalah 

tujuan umum syariat dan sifat-sifat yang melekat pada syariat (fitrah, toleransi (al-sama>h}ah), 

kesetaraan (al-musa>wah), dan kebebasan (al-h}urriyyah)). Tujuan umum syariat menurutnya 

adalah mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemafsadatan. Sedangkan empat sifat 

dasar syariat inilah yang oleh Ibnu ‘A<syu>r dijadikan sebagai prinsip-prinsipnya dalam 

membentuk bangunan dan kerangka berpikir maqa>s}id al-syari>‘ah-nya. Lebih jauh, empat sifat 

dasar syariat ini juga dijadikan sebagai prinsip bagi dirinya dalam menata sosial masyarakat 

Islam, yang dimulai dengan penataan budi pekerti personal dan individu yang terdapat dalam 

sebuah tatanan masyarakat, yang bertujuan untuk membentuk kemajuan peradaban manusia 

yang berpedoman pada nilai-nilai luhur ajaran syariat. 

 

Kata Kunci : Kebebasan beragama, maqas}id al-syari‘ah, Ibnu ‘A<syu>r, dan al-Tah}ri>r wa al-
Tanwi>r. 



vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 januari 1988 

No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba>’ B be ب

 Ta>’ T te ت

 S|a>’ S| es (dengan titik di atas) ث

 Ji>m  J je ج

 H{a>’ H{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha>’ Kh ka dan ha خ

 Da>l D de د

 Z|a>l Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra>’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Si>n S es س

 Syi>n Sy es dan ye ش

 S{a>d S{ es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad D{ de (dengan titik di bawah) ض
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 T{a>’ T{ te (dengan titik di bawah) ط

 }Z{a>’ Z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Wa>w W we و

 Ha>’ H ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Ya>’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syiddah ditulis rangkap  

 ditulis muta‘aqqidi>n متعقدّين

 

 ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata  

1. Bila dimatikan, ditulis h:  

 ditulis hibah هبة
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 ditulis jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” dan bacaannya 

terpisah, maka ditulis h: 

 ditulis ni‘mah Alla>h نعمة الله

 

 ditulis zaka>h al-fit}r زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

ب   ditulis a contoh (fath}ah) ب   ر   ditulis d}araba ض 

 

م   ditulis i            contoh (kasrah) ب    ditulis fahima ف ه 

 

ب   ditulis u contoh (d{ammah) ب   ر   ditulis d}araba ض 

 

E. Vokal Panjang 

1. fath}ah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis ja>hiliyyah جاهلية

 

2. fath}ah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas‘a يسعي

 

3. kasrah + ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 
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 ditulis maji>d مجيد

 

4. d}ammah + wa>w mati, ditulis u> (garis di atas) 

 {ditulis furu>d فروض

 

F. Vokal Rangkap 

1. fat}hah + ya>’ mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

 

2. fath}ah + wa>w mati, ditulis au 

 ditulis yaum يوم

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 

 ditulis u‘iddat أعدتّ

 

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti dengan huruf qamariyyah ditulis al- 

 \ditulis al-h}adi>s الحديث
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 ditulis al-qiya>s القياس

 

2. Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah ditulis sama dengan huruf 

qamariyyah 

 ditulis al-syams الشمس

 

 ’<ditulis al-sama السماء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

penulisannya 

العقل ذوي  ditulis z\awi> al-‘aql 

 

  ditulis ahl al-sunnah أهل السنةّ
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KATA PENGANTAR 

Bismilla>hirrah}ma>nirrah}i>m 

Segala puji bagi Allah, Tuhan yang menguasai alam, yang melimpahkan 

kasih sayang-Nya kepada seluruh makhluk. Salawat dan salam semoga tetap 

tercurahkan kepada Baginda Nabi, Nabi Muhammad Saw yang telah menuntun 

dan mengarahkan umat manusia ke arah jalan-Nya guna mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

Alh}amdulilla>h, atas karunia Allah penulis akhirnya bisa merampungkan 

tesis yang berjudul “Kebebasan Beragama Perspektif Tafsir Maqa>s}idi> Ibnu 

‘A<syu>r”. Tesis ini ini disusun guna memenuhi tugas akhir yang diberikan oleh 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus sebagai salah  satu syarat 

yang harus dipenuhi untuk mendapatkan gelar Magister Humaniora. Walaupun 

demikian, penulis menyadari banyak sekali kekurangan dan kelemahan dalam tesis 

ini. Oleh karena itu, untuk menutupi kekurangan dan kelemahan serta untuk 

menambah kesempurnaanya, kiranya kritik dan saran selalu diharapkan guna 

mewujudkan keinginan tersebut. 

Tak hanya itu, penulis pun menyadari terwujud dan terselesaikannya tesis 

ini tidak lepas dari bantuan dan campur tangan banyak pihak, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Sudilah kiranya penulis haturkan ucapan terima kasih 

kepada mereka yang berpartisipasi dalam penulisan tesis ini: 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA., 

Ph.D. beserta jajarannya. 
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melayani dan memudahkan penulis hingga berhasil menyelesaikan 

penulisan tesis ini. 

3. Ketua Prodi Agama dan Filsafat, Dr. Moch. Nur Ichwan, M.A., dan Dr. 

Mutiullah, M.Hum., selaku sekretaris Prodi Agama dan Filsafat (AF).  

4. Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, M.Ag., selaku pembimbing yang sejak 

dalam waktu perkuliahan telah memberikan banyak motivasi kepada 

penulis untuk menyelesaikan tesis ini. Terima kasih atas waktu, ilmu, 

arahan, bimbingan, motivasi serta doa yang selalu diberikan kepada 

penulis. 

5. Kedua orang tua penulis, Ayahanda H.A. Fathoni H.R dan Ibunda Hj. 

Zainab yang terkasih, tercinta dan tersayang. Kalian adalah dua makhluk 

Tuhan yang telah mengajarkan segala hal tentang kehidupan,  tata krama, 

dan memberikan segala sesuatu dan hal terbaik yang pernah kalian miliki. 

Tanpa kalian berdua, tak kan sempurna hidup yang penulis rasa. Tesis ini 

penulis persembahkan untuk kalian berdua, semoga ilmu yang penulis 

dapat akan bermanfaat bagi para kerabat dan orang banyak. Dengan Tesis 

ini, penulis wujudkan harapan kalian untuk menghadirkan seorang 

Magister di tengah-tengah keluarga. 

6. Saudara-saudari penulis, Kakanda M. Husnil Ghofur dan Ayunda Husnul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman etnik, suku, 

budaya, adat-istiadat, bahasa, dan agama.1 Keberagaman tersebut adalah 

sebuah kekayaan yang harus dilestarikan dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia. Keberagaman ini sering dijustifikasi sebagai faktor penghambat 

dan penghalang masyarakat untuk saling bekerjasama dan berbagi 

kebahagiaan dengan mereka yang berbeda, terutama bagi mereka yang 

berbeda keyakinan.2 Keberagaman yang dimiliki bangsa Indonesia tersebut 

bukan tidak mungkin akan menjadi sumber perpecahan dan mala petaka bagi 

bangsa ini, terlebih jika dikaitkan dalam persoalan kebebasan beragama.3 

Dalam konteks keberagaman dan kebebasan beragama, Indonesia 

setidaknya memiliki enam agama resmi yang dianut dan diakui oleh negara, 

yaitu Katolik, Kristen, Islam, Hindu, Budha, dan Konghucu. Keberagaman 

dan kebebasan beragama tersebut telah diakui dan tertuang dalam rumusan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 sebagai landasan 

beragama, berbangsa, dan bernegara bangsa Indonesia. Sekalipun telah 

memiliki landasan konstitusional yang mengatur dalam hal kebebasan 

                                                           
1 Mustain & Fawaizul Umam, Pluralisme, Pendidikan Agama dan Hubungan Muslim-

Hindu di Lombok (Mataram : LKIM IAIN Mataram, 2005), hlm.39. 

 
2 Moh Fauzan Januri & Muhammad Alfan, Dialog Pemikiran Timur-Barat (Bandung : 

CV. Pustaka Setia, 2011), hlm.108. 

 
3 Said Agil Husin al-Munawwar, Fikih Hubungan Antar Agama (Ciputat : Ciputat Press, 

2005), hlm.3. 
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beragama, namun masih sering dijumpai kasus-kasus kekerasan dan konflik 

yang mengatasnamakan agama, artinya terjadi ketidaksesuaian antara 

idealitas yang dikehendaki dengan realitas yang ada.4 Inilah alasan mengapa 

kebebasan beragama dijadikan sebagai tema pembahasan dalam tulisan ini. 

Islam sebagai agama mayoritas bangsa ini, menuntut pemeluknya 

menjadi “pemeran utama/mayoritas” untuk menciptakan hidup yang 

harmonis dengan pemeluk agama lain yang dianggap sebagai minoritas. 

Respons yang dimiliki oleh umat Islam Indonesia akan sangat mempengaruhi 

wajah kehidupan beragama di Indonesia. Penting bagi umat Islam untuk 

senantiasa menumbuhkan pemahaman dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

pluralisme agama tersebut, terutama melalui pendidikan (agama). Hal ini 

karena pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk 

pemahaman dan kesadaran keagamaan, selain faktor keluarga, teman dan 

lingkungan. Juga karena pendidikan berfungsi sebagai transfer of values dan 

transfer of knowledge, yang berperan menanamkan nilai-nilai pemahaman 

agama kepada para pemeluknya.5 

Pendidikan merupakan upaya untuk mewariskan nilai-nilai 

kehidupan, seperti nilai-nilai kehidupan beragama. Pendidikan akan menjadi 

penolong dan penuntun umat dalam menjalani kehidupan beragama, dan 

secara umum juga untuk memperbaiki nasib dan peradaban dunia. Dalam arti 

                                                           
4 Suchadi Cholil (ed.), Resonansi Dialog Agama dan Budaya “Dari Kebebasan 

Beragama, Pendidikan Multikultural, sampai RUU Anti Pornografi” (Yogyakarta: Center for 

Religious & Cross-cultural Studies (CRCS) Sekolah Pascasarjana UGM, 2008), hlm.183. 

 
5 Mustain & Fawaizul Umam, Pluralisme, Pendidikan Agama dan Hubungan Muslim-

Hindu di Lombok..., hlm.39-40. 
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lain, pendidikan berfungsi sebagai pembeda cara pandang agama generasi 

masa sekarang, generasi masa lampau dan generasi masa yang akan datang 

(anak keturunan). Tanpa pendidikan, kondisi agama generasi masa sekarang 

akan berbeda dengan generasi masa lampau dan yang akan datang. Mungkin 

saja generasi sekarang akan lebih rendah atau lebih jelek kualitasnya 

dibanding generasi masa lampau.6 

Agama Islam dengan al-Qur’an sebagai kitab sucinya, mengakui 

adanya keberadaan agama lain. Banyak sekali ayat di dalam al-Qur’an yang 

membahas tentang agama, termasuk perbedaan agama umat manusia. Al-

Qur’an mengakui bahwa agama Islam adalah agama yang paling benar. Akan 

tetapi, ia tidak menganggap dan mengatakan bahwa agama lain selain agama 

Islam adalah salah. Al-Qur’an memberikan kebebasan bagi umat manusia 

untuk memeluk agama berdasarkan kepercayaannya masing-masing. Al-

Qur’an juga tidak pernah memaksa umat yang beragama lain untuk memeluk 

agama Islam, karena persoalan agama adalah persoalan keyakinan yang 

bukan berdasarkan pada paksaan. Al-Qur’an mengakui adanya perbedaan 

agama-agama. Melalui perbedaan tersebut diharapkan ada hubungan saling 

memahami, yang berujung pada kemaslahatan hidup dalam beragama di 

antara agama-agama tersebut. 

Al-Qur’an memuat berbagai macam prinsip dan nilai yang dijadikan 

sebagai dasar ajaran Islam. Nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang termuat di 

dalam al-Qur’an mengandung dan memberikan pemahaman bagi pemeluknya 

                                                           
6 Mansur, Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2009), 

hlm.1. 
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untuk beragama dalam ruang lingkup agama Islam secara khusus dan 

interaksi dengan agama-agama yang lain secara luas. Nilai-nilai pemahaman 

keagamaan juga tidak lepas dari adanya kegiatan memahami makna al-

Qur’an, yang dalam tradisi Islam disebut dengan Tafsir (kegiatan 

penafsiran). Kegiatan penafsiran ini akan memberikan pemahaman al-Qur’an 

yang berbeda-beda tergantung pada kondisi dan kecenderungan yang dimiliki 

oleh mufasir. Dalam penelitian ini, penulis mengangkat seorang tokoh 

mufasir asal Tunisia yaitu Ibnu ‘A<syu>r. 

Ibnu ‘A<syu>r memiliki sebuah karya monumental dalam bidang tafsir 

al-Qur’an yang ia beri nama kitab tafsir al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r.7 Kitab tafsir 

karyanya ini memiliki banyak keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan 

karya tafsir lainnya. Ibnu ‘A<syu>r. Ibnu ‘A<syu>r merupakan seorang mufasir 

dan ulama multi-disipliner yang berusaha untuk mereformasi cara dan sudut 

pandang dalam menafsirkan al-Qur’an. Ibnu ‘A<syu>r menginginkan agar, 

dalam menafsirkan al-Qur’an, seorang mufasir tidak terjebak dalam dua 

model penafsiran yang menerima sepenuhnya terhadap karya tafsir 

sebelumnya tanpa ada gebrakan dan ide baru yang berasal dari mufasir 

tersebut, ataupun tidak menerima dan mengabaikan sama sekali karya-karya 

tafsir sebelumnya. 

Dalam menafsirkan al-Qur’an, Ibnu ‘A<syu>r menekankan pada aspek 

integralitas al-Qur’an (muna>sabah). Selain itu, sebelum menafsirkan al-

                                                           
7 Muh}ammad T{a>hir Ibnu ‘A<syu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, juz I (Tunisia: Dar al-

Tunisiyah, 1984),  hlm.8-9. 
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Qur’an, terlebih dahulu Ibnu ‘A<syu>r mengawalinya dengan memuat kata 

pengantar singkat. Kata pengantar singkat ini memuat penjelasan tentang 

motivasi dalam penyusunan karya tafsirnya, menjelaskan permasalahan apa 

saja yang akan diungkapkan di dalamnya, termasuk alasan pemberian nama 

kitab tafsir tersebut. Setelah itu, ia memuat sekelumit mukadimah tentang 

materi yang mencakup hal-hal yang berhubungan dengan pengetahuan dasar 

memahami seluk beluk gaya bahasa al-Qur’an. Materi-materi ini berfungsi 

sebagai alat bantu mufasir untuk menafsirkan al-Qur’an.8 

Materi-materi tersebut tertuang dalam sepuluh mukadimah yang 

menghabiskan sekitar 120 halaman. Materi dalam mukadimah itu adalah 

penjelasan tentang tafsir dan ta’wi>l, ilmu bantu tafsir, penjelasan fenomena 

tafsir bi al-ma’s \u>r dan bi al-ra’y, tujuan penafsiran, asba>b al-nuzu>l, qira>’a>t, 

kisah-kisah dalam al-Qur’an, nama al-Qur’an, ayatnya, urutan surah dan 

nama-namanya, makna global al-Qur’an, dan i’ja>z al-Qur’an. 

Melalui uraian dan penjelasan singkat di atas, penulis memiliki 

ketertarikan untuk meneliti lebih lanjut karya tafsir Ibnu ‘A<syu>r ini. Inilah 

yang menjadi alasan mengapa penulis memilih Ibnu ‘A<syu>r dan karya 

tafsirnya dalam tulisan ini. Ketertarikan penulis dalam penelitian ini adalah 

paling tidak disebabkan oleh tiga alasan. Pertama, adanya pencantuman 

beberapa mukadimah yang dilakukan oleh Ibnu ‘A<syu>r sebelum memulai 

penafsirannya terhadap al-Qur’an, khususnya pada mukadimah keempat 

yang memuat tujuan penafsiran. Tujuan penafsiran inilah yang dimaksud 

                                                           
8 Muh}ammad T{a>hir Ibnu ‘A<syu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, juz I..., hlm.9. 
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dengan maqa>s{id al-syari>‘ah. Adanya pencantuman mukadimah-mukadimah 

ini merupakan keunikan yang dimilikinya dan juga sebagai pembeda 

dengan karya tafsir yang lain. Kedua, selain memiliki karya tafsir, Ibnu 

‘A<syu>r juga memiliki sebuah karya yang berjudul Maqa>s{id al-Syari>‘ah al-

Isla>miyyah yang membahas secara khusus tentang maqa>s{id al-syari>‘ah. 

Ketiga, sepengetahuan penulis, penelitian dan perhatian cendekiawan dan 

sarjana muslim terhadap karya tafsir Ibnu ‘A<syu>r memang telah banyak 

dilakukan, namun belum menyentuh tema tema penting dan permasalahan-

permasalahan yang berkembang di era kontemporer saat ini, seperti tema 

kebebasan beragama. 

B. Rumusan Masalah 

Pemaparan singkat mengenai latar belakang masalah yang telah 

disebutkan, perlu dilakukan perumusan terhadap masalah yang akan menjadi 

fokus pembahasan penelitian. Rumusan masalah yang hendak diangkat 

adalah : 

1. Bagaimana pandangan Ibnu ‘A<syu>r tentang kebebasan beragama dalam 

kitab tafsir al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran kebebasan beragama menurut Ibnu 

‘A<syu>r dalam konteks keindonesiaan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah maksud atau arah yang ingin dituju dari 

pertanyaan-pertanyan yang termuat dalam rumusan masalah. Sedangkan 
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kegunaan penelitian adalah kontribusi teori atau praktis, dan segi-segi 

kemanfaatan dari penelitian yang dilakukan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Memahami dan mengetahui pandangan Ibnu ‘A<syu>r tentang kebebasan 

beragama dalam kitab tafsirnya al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r dengan tinjauan 

tafsir maqa>s}idi> 

2. Memahami dan mengetahui relevansi dari penafsiran kebebasan 

beragama menurut Ibnu ‘A<syu>r dalam kitab tafsirnya al-Tah{ri>r wa al-

Tanwi>r dengan tinjauan tafsir maqa>s}idi dalam konteks keindonesiaan 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Secara teori, hadirnya penelitian ini diharapkan mampu menambah dan 

memperkaya khazanah keilmuan tentang kebebasan beragama secara 

umum dan kebebasan beragama dalam perspektif Ibnu ‘A<syu>r 

2. Secara praktis, hadirnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

alternatif atau bahkan dapat menjadi acuan utama bagi kalangan 

akademisi ilmu keIslaman dalam menafsirkan sebuah teks khususnya 

teks al-Qur’an dengan tinjauan maqa>s}id al-syari>‘ah yang dianggap 

sebagai sebuah acuan penafsiran yang relevan pada era kontemporer saat 

ini 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini terdiri dari tiga komponen, yaitu kebebasan beragama, 

tafsir maqa>s}idi>, dan Ibnu ‘A<syu>r (termasuk di dalamnya kitab tafsir al-Tah{ri>r 

wa al-Tanwi>r). Jadi, dalam tinjauan pustaka ini ditampilkan beberapa karya 
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yang secara khusus membahas ketiga komponen tersebut, baik berupa 

gabungan dari kedua komponen ataupun satu komponen secara mandiri. 

Fahri Ansyah dalam skripsinya yang berjudul “Kebebasan Beragama 

di Indonesia (Perspektif Toeri Ruang Publik dan Ruang Privat Hannah 

Arendt)”. Skripsi ini menjelaskan kebebasan beragama di Indonesia pada era 

Orde Baru dan era Reformasi dengan menggunakan perspektif teori ruang 

publik dan ruang privat Hannah Arendt. Skripsi ini berkesimpulan bahwa 

potret kebebasan beragama selama era Orde Baru masih belum menemukan 

makna kebebasan yang ideal. Banyaknya intervensi serta dominasi 

pemerintah dalam mengatur dan membatasi aktivitas politik serta kegiatan 

keagamaan, menyebabkan hilangnya ruang bagi ormas-ormas dan partai 

politik untuk berkembang dan menentukan kebijakan. Kemudian pada era 

Reformasi, barulah kebebasan itu mengalami pertumbuhan yang membawa 

angin segar bagi demokrasi.9 

Hilaluddien dalam skripsinya yang berjudul “Kebebasan Beragama 

dalam Al-Qur’an (Studi terhadap Penafsiran ‘Aisyah Abdurrahman bint 

Syati’)”. Dalam skripsinya, Hilaluddien memberikan kesimpulan akhir 

bahwa Bint Syati’ memaknai kebebasan beragama dalam al-Qur’an dengan 

pemaknaan sistemik yang menghubungkan dua variabel kemanusiaan yaitu 

status kekhalifahan manusia sebagai tujuan penciptaan dan pelaksanaannya 

sebagai  akibat dari status kekhalifahan tersebut. Dengan pemaknaan 

                                                           
9 Fahri Ansyah, “Kebebasan Beragama di Indonesia (Perspektif Teori Ruang Publik dan 

Ruang Privat Hannah Arendt)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009. 
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sistemik tersebut, secara eksplisit Bint Syati’ memetakan kebebasan dalam 

al-Qur’an menjadi empat model yaitu kebebasan dan perbudakan (h{urriyyah 

wa al-riqq), kebebasan aqidah (h{urriyyah al-‘aqi>dah), kebebasan berpendapat 

(h{urriyayh al-‘aql wa al-ra’y), dan kebebasan berkehendak (h{urriyyah al-

ira>dah).10 

Andhi Sumarno dalam skripsinya yang berjudul “Kebebasan 

Beragama Menurut Irshad Manji”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa 

secara umum kebebasan beragama memberikan kebebasan kepada setiap 

individu ataupun kolompok untuk memeluk dan melaksanakan ritual 

keagamaan sesuai agamanya atau bahkan tidak beragama. Sementara 

kebebasan beragama menurut Irshad Manji lebih menekankan kebebasan 

beragama yang berlandaskan Islam. Irshad Manji mengatakan bahwa 

sejatinya Islam adalah agama yang sangat menjunjung kebebasan beragama. 

Namun, pada kenyataannya ide tentang kebebasan beragama kerap kali 

dibelenggu oleh identitas kelompok (sebagai muslim) dan percampuran 

sempurna budaya (Arab) dengan Islam.11 

Siti Masrukah dalam skripsinya yang berjudul “Kebebasan 

Beragama (Analisis Perbandingan UUD 1945 dan Piagam Madinah)”. Dalam 

skripsi tersebut, Siti Masrukah memberikan kesimpulan bahwa kebebasan 

beragama dalam UUD 1945 dan Piagam Madinah memiliki persamaan dan 

                                                           
10 Hilaluddien, “Kebebasan Beragama dalam Al-Qur’an (Studi terhadap Penafsiran 

‘Aisyah Abdurrahman bint Syati’)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2005. 

 
11 Andhi Sumarno, “Kebebasan Beragama Menurut Irshad Manji”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 
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perbedaan. Persamaan keduanya adalah jaminan kebebasan beragama dan 

menjalankan ibadah sesuai dengan agama masing-masing, toleransi agama 

sebagai konsekuensi adanya hak kebebasan beragama, menghormati 

kebebasan beragama, dan menjamin persamaan posisi agama di hadapan 

hukum. Sedangkan perbedaannya tertumpu pada posisi ateisme, agama tanpa 

ber-Tuhan dan ber-Tuhan tanpa agama. Agama tidak dijadikan sebagai 

identitas formal negara, tetapi berketuhanan Yang Maha Esa bagi Indonesia 

dijadikan dasar negara adalah benar. Inilah suatu dasar yang tidak termuat 

dalam Piagam Madinah.12 

Abdillah Halim dalam tesisnya yang berjudul “Telaah Politik 

Hukum dan Kebebasan Beragama Terhadap UU No. 1/PNPS/1965 Tentang 

Pencegahan, Penyalahgunaan dan/atau penodaan Agama”. Dalam tesis ini,  

Halim memberikan kesimpulan bahwa UU No. 1/PNPS/1965 lahir dari rahim 

pemerintahan rezim Demokrasi Terpimpin Presiden Soekarno yang corak 

politiknya bersifat otoriter. Karena lahir dari corak politik yang otoriter 

maka karakter hukum UU No. 1/PNPS/1965 bersifat represif. UU No. 

1/PNPS/1965 disusun secara sentralistik dan lebih mewakili kepentingan 

penguasa ketika itu dalam rangka menjamin keberlangsungan rezim 

ketimbang sebagai perundang-undangan yang memang sungguh-sungguh 

                                                           
12 Siti Masrukah, “Kebebasan Beragama (Analisis Perbandingan UUD 1945 dan Piagama 

Madinah)”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 
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diniatkan untuk menciptakan kerukunan antar-umat beragama atau 

melindungi ketenteraman umat beragama.13  

Faridatus Sa’adah dalam skripsinya yang berjudul “Tafsir Maqa>s}idi> 

(Kajian Kitab Ahka>m al-Qur’a>n Karya Abu Bakar Ibn al-‘Arabi)”. Dalam 

skripsi ini, Faridatus Sa’adah memiliki kesimpulan bahwa dalam praktik 

penafsiran, maqa>s}id al-syari>‘ah dapat berperan sebagai instrumen penafsiran 

al-Qur’an sekaligus pengontrol dan adaptor bagi teks dan realita. Berkat 

peran yang dimainkan maqa>s}id al-syari>‘ah ini pula maka penafsiran Ibn al-

‘Arabi tidak lagi hanya bersandar pada penampakan zahirnya lafal, 

melainkan lebih mengutamakan kaidah yang tentunya memiliki sandaran 

dalil-dalil yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Salah satu 

tolok ukur kebenarannya adalah prinsip-prinsip maqa>s}idi> yang dipegangnya, 

yakni menjaga agama, jiwa, akal, nasab, harta, dan kehormatan. Selama 

tidak melanggar prinsip-prinsip tersebut, maka tafsir dapat dikembangkan 

dengan berlandaskan kaidah umum maqa>s}id al-syari>‘ah, yaitu mendatangkan 

maslahat dan menghilangkan mafsadat.14 

Nilda Hayati dalam skripsinya yang berjudul “Tafsi>r Maqa>s}idi> 

(Telaah atas Penafsiran T{a>ha> Ja>bir al-Alwa>ni terhadap Ayat-ayat Riddah)”. 

Kesimpulan akhir dari karya ini adalah bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat 

                                                           
13 Abdillah Halim, “Telaah Politik Hukum dan Kebebasan Beragama Terhadap UU No. 

1/PNPS/1965 Tentang Pencegahan, Penyalahgunaan dan/atau penodaan Agama”, Tesis 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

 
14 Faridatus Sa’adah, “Tafsir Maqa>s}idi> (Kajian Kitab Ahka>m al-Qur’a>n Karya Abu 

Bakar Ibn al-‘Arabi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 
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riddah, al-Alwani konsisten dengan maqa>s}id al-syari>‘ah yang ia tawarkan 

yaitu kebebasan berkeyakinan. Al-Alwani menyimpulkan bahwa tidak 

didapat satu ayat pun di dalam al-Qur’an yang mengindikasikan adanya 

paksaan untuk memeluk keyakinan tertentu, termasuk hukum bunuh 

terhadap orang murtad. Dengan selalu menjaga ketauhidan sebagai nilai 

universal dari tujuan syariat dan menerapkan nilai kebebasan berkeyakinan, 

maka eksistensi jiwa akan selalu terjaga.15 

Safriadi dalam bukunya Maqasid Al-Syari‘ah Ibnu ‘Asyur. Ia 

mengemukakan bahwa konsep maqas}id al-syari>‘ah adalah suatu teori hukum 

baru yang identik dengan filsafat hukum Islam dalam memberikan solusi 

terhadap problematika masyarakat, dan menjawab tuntutan masa yang terus 

bergerak demi terwujudnya eksistensi fikih yang humanis, elastis, dan 

egaliter. Melalui konsep maqas}id al-syari>‘ah yang dibangun Ibnu ‘A<syu>r, 

banyak ditemukan masalah baru yang tidak dapat didudukkan status 

hukumnya sepanjang kajian hukum Islam menjadi terjawab dan terpenuhi 

meskipun tidak tercantum dalam legislasi pembuat hukum.16 

Abdul Halim dalam skripsinya yang berjudul “Epistemologi Tafsi>r 

Ibnu ‘A<syu>r dalam Kitab Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r” menjelaskan secara 

gamblang konsep tafsir secara umum dalam pandangan Ibnu ‘A<syu>r, 

misalnya mengenai sumber penafsiran, metode penafsiran dan lain 

                                                           
15 Nilda Hayati, “Tafsi>r Maqa>s}idi> (Telaah atas Penafsiran T{a>ha> Ja>bir al-Alwa>ni terhadap 

Ayat-ayat Riddah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014. 

 
16 Safriadi, Maqasid Al-Syari‘ah Ibnu ‘Asyur (Aceh: Sefa Bumi Persada, 2014), hlm.139. 
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sebagainya. Di sana dijelaskan mengenai konsep tafsir bi al-ra’y, pembagian 

serta contohnya.17 Ia juga menjelaskan secara singkat mukadimah-

mukadimah dalam kitab tafsir ini, termasuk pembahasan mengenai tujuan 

penafsiran Ibnu ‘A<syu>r. 

Azmil Mufidah dalam skripsinya yang berjudul “Tafsir Maqa>s}idi> 

(Pendekatan Maqa>s}id al-Syari>‘ah T{a>hir Ibnu ‘A<syu>r dan Aplikasinya dalam 

Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r)” lebih memfokuskan pembahasan pada aspek 

maqa>s}id al-syari>‘ah yang diterapkan oleh Ibnu ‘A<syu>r dalam menafsirkan al-

Qur’an. Ia memberikan kesimpulan bahwa dengan pendekatan maqa>s}id al-

syari>‘ah Ibnu ‘A<syu>r berarti segala hukum yang disyariatkan oleh Allah 

mengandung tujuan dan hikmah. Selain itu, pendekatan ini memberikan 

pengetahuan baru tentang metodologi pendekatan dalam penafsiran al-

Qur’an, sehingga dapat diambil nilai-nilai universalnya sebagai solusi produk 

tafsir yang selama ini tampak ideologis. Akhirnya, tujuan al-Qur’an sebagai 

kitab petunjuk dan problem solver dapat diaplikasikan.18 

‘A<bd al-Q<adir Muh}ammad S{a>lih} dalam kitabnya al-Tafsi>r wa al-

Mufassiru>n fi> al-‘As}r al-H{adi>s\, memberikan penjelasan secara umum tafsir 

dan mufassir di era kontemporer. Ia membahas Ibnu ‘A<syu>r dan kitab 

tafsirnya al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r dan membahas pula sikap dan pandangan 

Ibnu ‘A<syu>r terhadap kitab-kitab tafsir, penafsiran ulama terdahulu, sumber 

                                                           
17Abdul Halim, “Epistemologi Tafsir Ibnu ‘A<syu>r dalam Kitab Tafsir al-Tah}ri>r wa al-

Tanwi>r”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kaliijaga, 

Yogyakarta, 2011. 

 
18 Azmil Mufidah, “Tafsir Maqa>s}idi> (Pendekatan Maqa>s}id al-Syari>‘ah T{a>hir Ibnu ‘A<syu>r 

dan Aplikasinya dalam Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi 

Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
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penafsiran, maqa>s}id al-syari>‘ah, penafsiran fiqhiyyah, akidah, tafsir ‘ilmi> 

serta penggunaan hadis Nabi dalam penafsiran al-Qur’an.19 

Ma>ni’ ‘Abd H{ali>m Mah}mu>d dalam kitabnya Manhaj al-Mufassirri>n, 

yang dialihbahasakan oleh Faisal Saleh dan Syahdianor “Metodologi Tafsir : 

Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir” membahas biografi singkat 

Ibnu ‘A<syu>r, sekilas tentang kitab tafsirnya dan contoh penafsirannya.20 

Pencantuman beberapa literatur yang telah disebutkan di atas, 

semakin memberikan rasa ketertarikan penulis untuk melakukan kajian 

khusus terhadap kitab tafsir karya Ibnu ‘A<syu>r. Selain itu, hal lain yang 

menjadi alasan untuk dilakukannya kajian ini adalah internal uniqueness 

karya tersebut. Dalam konteks keberagaman bangsa Indonesia khususnya 

pada masalah kebebasan beragama, karya tafsir ini dapat juga diaplikasikan 

ke dalam kehidupan berbangsa, bernegara, dan beragama bangsa Indonesia 

karena di dalam karya tersebut memuat nilai-nilai pendidikan kebebasan 

beragama. 

E. Kerangka Teori 

Untuk memudahkan kajian dalam sebuah penelitian, digunakanlah 

kerangka teori (theoritical framework) yang merupakan model konseptual 

dari suatu teori atau hubungan logis (logical sense) di antara faktor-faktor 

yang diidentifikasi penting pada masalah penelitian. Penelitian ini 

                                                           
19‘Abd al-Qa>dir Muh}ammad S}a>lih, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n fi al-‘As}r al-H{adi>s (Beirut, 

Lebanon: Dar al-Ma’rifah, 2003), hlm.109-152. 

 
20Ma>ni’ ‘Abd H{ali>m Mah}mu>d, Metodologi Tafsir : Kajian Komprehensif Metode Para 

Ahli Tafsir terj. Faisal Saleh dan Syahdianor (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm.313-

319. 
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menggunakan kerangka teori epistemologi tafsir dan maqa>s}id al-syari>‘ah 

yang digagas oleh Ibnu ‘A<syu>r yang termuat dalam karya khusus yang 

membahas tentang maqa>s}id al-syari>‘ah yaitu kitab Maqa>s}id al-Syari>‘ah al-

Isla>miyyah. 

Maqa>s}id al-syari>‘ah dapat dimasukkan ke dalam karakteristik 

paradigma penafsiran di era kontemporer yaitu kontekstual dan berorientasi 

pada spirit al-Qur’an dalam rangka pencarian nilai universal al-Qur’an yang 

akan menjadikan kitab suci umat Islam ini senantiasa relevan dalam ruang 

dan waktu.21 Gagasan maqa>s}id al-syari>‘ah yang digagas oleh Ibnu ‘A<syu>r 

merupakan pengembangan terhadap gagasan maqa>s}id al-syari>‘ah para 

pendahulunya seperti Abu> Ish{a>q al-Sya>t}ibi>, Syams al-Di>n ibn al-Qayyim, 

Syiha>b al-Di>n al-Qarafi>, ‘Izz al-Di>n ‘Abd al-Sala>m, Abu> H{a>mid al-Gaza>li>, 

dan Abu> al-Ma’a>li> al-Juwayni. Kemudian, gagasan yang dimiliki oleh Ibnu 

‘A<syu>r dikembangkan lagi oleh penerusnya seperti Jasser Auda. 

Jasser Auda menyebutkan bahwa Ibnu ‘A<syu>r adalah salah satu 

ulama kontemporer yang sangat concern dalam kajian maqa>s}id al-syari>‘ah. 

Auda mengemukakan bahwa tujuan pokok universal hukum Islam dalam 

pandangan Ibnu ‘A<syu>r adalah ketertiban, kesetaraan, kebebasan, 

kemudahan, dan pelestarian manusia.22 Kebebasan dalam bahasa Arab 

disebut oleh ulama kontemporer saat ini dengan istilah al-h{urriyyah. Istilah 

                                                           
21 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (LKiS : Yogyakarta, 2010), 

hlm.64. 

 
22 Jasser Auda, Al-Maqa>s}id Untuk Pemula terj.’Ali ‘Abdelmon’im (SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2013), hlm.16. 
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ini berbeda dengan istilah al-‘itq yang sering disebut oleh ulama klasik yang 

memiliki arti pembebasan budak. Dalam hal ini, istilah klasik yang paling 

cocok dengan makna kebebasan yang dimaksud adalah istilah al-masyi>’ah 

yang bermakna kebebasan berkehendak. Istilah ini populer dalam tradisi 

Islam yang memiliki salah satu arti yaitu kebebasan untuk menganut agama 

yang dikehendaki, bahkan kebebasan untuk mempercayai atau tidak terhadap 

agama Islam itu sendiri.23 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kepustakaan 

(library research), yaitu dengan menelusuri bahan-bahan dan materi-

materi kepustakaan yang berupa karya-karya yang berkaitan dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Dengan ini, dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini bersifat kualitatif. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua 

kategori. Pertama, data primer yaitu kitab hasil karya Ibnu ‘A<syu>r dalam 

bidang penafsiran al-Qur’an (al-Tah}rir wa al-Tanwi>r) dan dalam bidang 

us}u>l al-fiqh (Maqa>s}id al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah).  

Kedua, data sekunder yaitu buku Al-Maqa>s}id Untuk Pemula karya 

Jasser Auda yang dialihbahasakan oleh ‘Ali ‘Abdelmon’im, Diskursus 

                                                           
23 Jasser Auda, Al-Maqa>s}id Untuk Pemula terj.’Ali ‘Abdelmon’im..., hlm.17. 
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Maqashid Al-Syari’ah Ibnu ‘Asyur karya Safriadi, dan karya-karya yang 

telah disebutkan pada bagian tinjauan pustaka. 

3. Teknik pengumpulan data 

Mengenai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis 

mendokumentasikan sumber data, baik yang bersifat primer maupun 

sekunder. Setelah data-data tersebut terkumpul, barulah memulai 

pemilahan dan pengklasifikasian data sesuai dengan pembahasannya 

masing-masing. 

4. Teknik pengolahan data 

Pengolahan data di sini dilakukan dengan metode deskriptif-

analitis, yakni dengan mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan 

kebebasan beragama, maqa>s}id al-syari>‘ah, Ibnu ‘A<syu>r serta kitab 

tafsirnya al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r yang mencakup pengertian kebebasan 

beragama secara umum, pengertian maqa>s}id al-syari>‘ah, sejarah dan 

latar belakang kehidupan dan pemikiran Ibnu ‘A<syu>r, serta deskripsi 

singkat kitab tafsirnya. Dari pemaparan deskripsi itu, diharapkan penulis 

mampu untuk menganalisa pandangan Ibnu ‘A<syu>r dalam hal kebebasan 

beragama dalam tinjauan tafsir yang berlandaskan pada maqa>s}id al-

syari>‘ah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memaksimalkan hasil dari kinerja penelitian ini, penulis 

mengonstruksi penelitian ini dengan sistematika sebagai berikut : 
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Bab pertama memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, memaparkan kebebasan beragama yang meliputi 

pengertian dan kebebasan beragama dalam konteks keindonesiaan. 

Pembahasan tentang kebebasan beragama yang termuat dalam bab ini adalah 

seputar pengertian dari “kebebasan” dan “beragama”, dan kebebasan dalam 

konteks keindonesiaan. Kebebasan dalam konteks keindonesiaan memuat 

beberapa pembahasan tentang landasan konstitusional yang dimiliki oleh 

Indonesia dalam mengatur kebebasan beragama dan batasan-batasan yang 

diperbolehkan dalam mengatur hak kebebasan beragama. 

Bab ketiga, berisi pemaparan istilah maqa>s}id al-syari>‘ah berupa 

pengertian singkat, sejarah perkembangannya, dan tawaran prinsip-prinsip 

dan konsep tafsir maqa>s}idi> Ibnu ‘A<syu>r. 

Bab keempat, membahas tentang Ibnu ‘A<syu>r dan karya tafsirnya 

al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. Pembahasan tentang Ibnu ‘A<syu>r meliputi sejarah 

singkat riwayat hidup, kondisi sosio-politik pada masa itu, latar belakang 

pendidikan, dan karya-karyanya. Sedangkan pembahasan tentang karya 

tafsirnya al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r meliputi alasan penyusunan, nama kitab, 

metode penulisan kitab, sumber penafsiran, metode dan kronologi 

penafsiran, serta corak penafsiran. 

Bab kelima, memuat analisis komprehensif yang merupakan 

kelanjutan dari analisis yang telah dimuat pada bab-bab sebelumnya. Dalam 
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bab ini diuraikan permasalahan-permasalahan yang diangkat dengan 

mencantumkan beberapa ayat al-Qur’an yang terkait dengan tema kebebasan 

beragama. Langkah pertama yang dilakukan dalam bab ini adalah membahas 

dan mengurai pandangan kebebasan beragama tinjauan tafsir maqa>s}idi> 

menurut Ibnu ‘A<syu>r dengan merujuk pada penafsirannya yang termuat 

dalam kitab al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. Setelah itu, dikemukakan pula 

pandangan dan penafsiran lain yang dijadikan sebagai perbandingan ataupun 

perluasan cakupan pembahasan. Selanjutnya, langkah yang dilakukan adalah 

menjelaskan relevansi penafsiran ayat-ayat kebebasan beragama tinjauan 

tafsir maqa>s}idi> menurut Ibnu ‘A<syu>r dalam bingkai kebebasan beragama di 

Indonesia. 

Bab keenam, merupakan penutup dari pembahasan yang berupa 

kesimpulan dari seluruh hasil penelitian dan saran-saran yang diberikan 

kepada peneliti. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dan telah disebutkan dalam 

rumusan masalah pada bab pertama yang memuat pendahuluan dan dari 

pemaparan dan penjelasan pada bab dua, tiga, empat, dan lima, maka penulis 

menemukan beberapa poin kesimpulan terkait pembahasan tentang 

kebebasan beragama perspektif tafsir maqa>s}idi> Ibnu ‘A<syu>r. Poin-poin 

tersebut antara lain: 

1. Sejarah dan kondisi sosial ketika Ibnu ‘A<syu>r hidup, turut memberikan 

andil, kontribusi dan pengaruh ke dalam cara berpikir, pemahaman dan 

penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 

kebebasan beragama. Ibnu ‘A<syu>r mengalami dua fase bersejarah bagi 

kehidupannya secara khusus dan bagi Tunisia secara umum, yaitu ketika 

bangsa Tunisia dijajah oleh Perancis dan ketika Tunisia menggapai 

kemerdekaannya untuk bebas dari segala bentuk penjajahan. Jika merunut 

kepada sejarah bangsa Tunisia, ia merupakan sebuah bangsa yang dijajah 

oleh banyak bangsa secara bergantian. Pengalaman sejarahnya inilah yang 

akan membentuk cara pandang dan berpikir Ibnu ‘A<syu>r terhadap sebuah 

kata yang diinginkan oleh semua manusia, yaitu “kebebasan”. Inilah titik 

tolak pemahaman kebebasan dalam pandangan Ibnu ‘A<syu>r. Selama hidup 

dalam dua periode bersejarah tersebut, tak dapat dipungkiri jika banyak 
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terjadi berbagai macam permasalahan dan konflik, baik yang berkaitan 

dengan penindasan, keadilan sosial, ketimpangan sosial, kurang majunya 

mutu pendidikan, atau bahkan sampai pada permasalahan yang berkaitan 

dengan agama, seperti kebebasan beragama. Terkhusus lagi dalam dunia 

pendidikan, Ibnu ‘A<syu>r memiliki kontribusi yang sangat penting bagi 

kemajuan dunia pendidikan di Tunisia. Dikuasainya Tunisia oleh banyak 

dinasti Islam, turut memberikan pengaruh bagi kehidupan beragama di 

Tunisia yang mayoritas rakyatnya beragama Islam. Selain itu, imbas dari 

penjajahan Perancis selama rentang abad 19 dan 20 Masehi, arus 

modernisasi dan kebudayaan Eropa turut mewarnai pola hidup rakyat 

Tunisia. Kini, wajah Islam modern dan moderat telah menjadi identitas 

umat islam di sana. Prinsip toleransi beragama dan kebebasan 

menjalankan ibadah di antara mereka sangat dijunjung tinggi. Mayoritas 

rakyat muslim Tunisia bermazhab Maliki, sebagaimana mayoritas umat 

Islam yang berada di kawasan Afrika utara lainnya. Meskipun begitu, 

mereka tetap bersikap toleran dan tidak fanatik dalam menganut mazhab 

fikih tertentu 

2. Proyek besar dalam menggapai dan menemukan makna kebebasan yang 

merupakan hak segala manusia dimulai oleh Ibnu ‘A<syu>r dalam dunia 

pendidikan. Menurutnya, pendidikan merupakan gerbang dan pintu utama 

bagi manusia untuk dapat menggapai kemaslahatn hidup. Pandangannya 

ini sangat sesuai jika melihat berbagai kontribusi pentingnya dalam dunia 

pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini bisa dilihat dari 
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banyaknya tinta yang ia torehkan dan ia tuangkan ke dalam berbagai 

karya tulisnya. Salah satu karya tulis monumentalnya dalam 

pengembangan dunia pendidikan di Tunisia adalah karya tafsirnya yang 

berjudul al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r yang dibahas dalam tulisan ini. Selain itu, 

karya lainnya yang tidak bisa dipandang sebelah mata adalah karyanya 

yang berjudul Maqa>s}id al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah yang menurut hemat 

penulis dianggap sebagai pondasinya dalam membentuk dan mereformasi 

ulang pemikiran-pemikiran terdahulu. Dalam bidang sosial, ia pun 

memiliki sebuah karya yang masih berkaitan dengan dua karyanya yang 

disebutkan di atas adalah karyanya yang berjudul Us}u>l al-Niz}a>m al-

Ijtima>‘i fi> al-Islam. Tiga karya Ibnu ‘A<syu>r ini, menurut hemat penulis 

merupakan karya-karya yang dapat menggambarkan bagaimana cara dan 

metode berpikir yang ditempuh oleh Ibnu ‘A<syu>r untuk memberikan 

pengetahuan kepada manusia untuk menciptakan sebuah komunitas, 

masyarakat, dan bangsa berdasarkan pada asas kebebasan. Karena, 

menurut Ibnu ‘A<syu>r, kebebasan merupakan hak paling asasi yang 

dimiliki oleh manusia, yang diberikan dan dianugerahkan langsung oleh 

Tuhan sebagai sebuah fitrah sejak manusia dilahirkan ke muka bumi. 

Kebebasan yang dimaksud adalah kebebasan dalam arti yang luas, seperti 

kebebasan berpendapat, berkehendak, berpikir, kebebasan untuk hidup, 

atau bahkan kebebasan dalam beragama. 

3. Gagasan maqa>s}id al-syari>‘ah Ibnu ‘A<syu>r terbagi ke dalam tiga bagian 

besar. Pertama, legalitas maqa>s}id al-syari>‘ah, persyaratan dalam mengkaji 
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maqa>s}id al-syari>‘ah, dan cara mengetahui maqa>s}id al-syari>‘ah. Kedua, al-

maqa>s}id al-‘a>mmah. Ketiga, al-maqa>s}id al-kha>s}s}ah. 

4. Dalam menafsirkan ayat-ayat kebebasan beragama dengan tinjauan 

maqa>s}id al-syari>‘ah, prinsip-prinsip yang dipegang dan menjadi landasan 

berpikir Ibnu ‘A<syu>r adalah tujuan umum syariat dan sifat-sifat yang 

melekat pada syariat (fitrah, toleransi (al-sama>h}ah), kesetaraan (al-

musa>wah), dan kebebasan (al-h}urriyyah)). Tujuan umum syariat 

menurutnya adalah mendatangkan kemaslahatan dan menolak 

kemafsadatan. Sedangkan empat sifat dasar syariat inilah yang oleh Ibnu 

‘A<syu>r dijadikan sebagai prinsip-prinsipnya dalam membentuk bangunan 

dan kerangka berpikir maqa>s}id al-syari>‘ah-nya. Lebih jauh, empat sifat 

dasar syariat ini juga dijadikan sebagai prinsip bagi dirinya dalam menata 

sosial masyarakat Islam, yang dimulai dengan penataan budi pekerti 

personal dan individu yang terdapat dalam sebuah tatanan masyarakat, 

yang bertujuan untuk membentuk kemajuan peradaban manusia yang 

berpedoman pada nilai-nilai luhur ajaran syariat. Hal ini dijelaskan pula 

olehnya dalam karyanya lain, yaitu Us}u>l al-Niz}a>m al-Ijtima>’i> fi> al-Isla>m. 

5. Benang merah yang dapat ditarik mengenai pandangan kebebasan 

menurut Ibnu ‘A<syu>r adalah fitrah setiap manusia sejak ia dilahirkan 

memiliki hak kebebasan yang merupakan anugerah terindah yang 

dianugerahkan Tuhan kepada manusia. Oleh karena itu, kebebasan 

menduduki posisi penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Dalam 

kaitannya dengan kebebasan beragama, Ibnu ‘A<syu>r pun menghendaki 
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agar setiap manusia saling menghargai dan saling menghormati hak 

kebebasan untuk memeluk suatu agama, karena sekali lagi, kebebasan 

adalah fitrah manusia. Kebebasan dalam pandangan Ibnu ‘A<syu>r, menurut 

hemat penulis adalah usaha yang dilakukan Ibnu ‘A<syu>r untuk 

menjembatani segala bentuk perbedaan yang melekat dalam diri manusia. 

Kebebasan menurutnya adalah pemberian Tuhan. Namun, di sisi yang 

lain, kebebasan merupakan hak manusia. Sehingga, menghargai 

kebebasan adalah menghargai pemberian Tuhan dan sekaligus 

menuhankan Tuhan serta menempatkan-Nya dalam posisi teratas sebagai 

Sang Pencipta. Menghargai kebebasan juga merupakan usaha 

memanusiakan manusia sebagai makhluk Tuhan, sebagiamana Tuhan 

memperlakukan manusia sebagai manusia. 

6. Menurut hemat penulis, pandangan Ibnu ‘A<syu>r di atas sangatlah relevan 

jika dikontekstualisasikan ke dalam kehidupan dan kebebasan beragama 

di Indonesia. Alasan paling penting dari pandangan Ibnu ‘A<syu>r tersebut 

relevan untuk diaplikasikan dalam kehidupan dan kebebasan beragama di 

Indonesia adalah karena semua manusia diperlakukan sama oleh Tuhan. 

Konsep ini adalah konsep yang disebut oleh Ibnu ‘A<syu>r dengan konsep 

al-musa>wah (egaliter). Konsep ini memandang bahwa semua manusia 

memiliki hak yang sama untuk mendapatkan fitrahnya sebagai manusia. 

Manusia di Tunisia dengan manusia di Indonesia dan manusia di manapun 

keberadaannya berhak untuk mendapatkan fitrahnya tanpa memandang 
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suku, bahasa, etnis, budaya, dan agama, karena segala bentuk perbedaan 

adalah fitrah manusia. 

B. Saran-saran 

Karya ini ditulis untuk memuaskan hasrat keingintahuan untuk 

mendalami berbagai disiplin ilmu pengetahuan, khusunya disiplin ilmu 

pengetahuan keislaman. Di satu sisi, penulis patut berbangga diri karena telah 

menyelesaikan tulisan ini. Namun di sisi lain, hadirnya tulisan ini semakin 

menyadarkan penulis bahwa selama ini banyak sekali kekurangan yang 

dimiliki oleh penulis. Mudah-mudahan tulisan ini menjadi motivasi bagi 

penulis untuk lebih giat lagi dalam menimba ilmu pengetahuan. Semakin 

banyak pengetahuan seseorang akan semakin menyadari bahwa betapa lemah 

dan bodohnya ia selama itu. 

Penulis juga menyadari jika tulisan ini jauh dari kata sempurna. 

Penelitian dalam tulisan ini perlu untuk dikembangkan lebih lanjut guna 

mencapai pengetahuan yang lebih komprehensif dalam kajian tentang 

kebebasan beragama. Untuk merealisasikan hal itu, kiranya penulis meminta 

saran-saran yang membangun guna pengembangan kajian tentang kebebasan 

beragama secara khusus, dan ilmu pengetahuan secara umum. 
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